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Mari Berbahagia Dengan Nikmat Allah

Wahai hamba-hamba Allah, kaum muslimin
dan muslimat, ketahuilah bahwa Allah
JE8SL senantiasa melimpahkan nikmat-
Nya kepada hamba-hamba-Nya sebagai
bentuk kasih sayang dan rahmat-Nya, yang

sudah  sepantasnya  menjadi = sumber
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kebahagiaan sejati bagi manusia, Allah

&1 S AP

5yd\els berfirman:

P g B TR I A W s Crs S Gs >z 22

S GRS RSB S S ST R 5
ON I s {

“Katakanlah (Muhammad), “Dengan karunia
Allah dan rahmat dari-Nya, hendaknya dengan itu
mereka bergembira. Itu lebih baik daripada apa
yang mereka kumpulkan.” (Qur’an Surah Yunus:

58)

Juga dalam hadits yang diriwayatkan oleh
Imam Al-Bukhari (1904) dan Muslim (1151)

Abu Hurairah £2dis;, Rasulullah Aol
bersabda:
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“Bagi orang yang berpuasa padanya dua
kebahagiaan yang ia berbahagia dengan keduanya,
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ia bahagia ketika berbuka puasa dan ia bahagia
ketika (kelak) berjumpa dengan Rabbnya dengan

puasanya.”

Dengan hadits ini kita memahami bahwa
syariat kewajiban puasa yang telah kita jalani
bukanlah sebagai beban yang memberatkan
bagi kita, akan tetapi ia layaknya sebuah pintu
untuk meraih kebahagiaan yang hakiki.

Tentu kita semua berharap dapat merasakan
kebahagiaan yang hakiki, kebahagiaan ketika
bertemu dengan Rabb Pencipta kita, Pengatur

alam semesta ini.

Abu Yusuf Ubaid Bima [ 5] Khutbah ‘Ied al-Fitri 1446 H



Mari Bersyukur atas Nikmat Allah

Marilah kita mengungkapkan rasa syukur
kepada Allah (%52 atas segala nikmat yang
telah dianugerahkan—Nya, karena setiap
rahmat-Nya adalah karunia yang tak ternilai,
melebihi segala kekayaan dunia yang bisa kita
kumpulkan. Bulan Ramadhan yang baru saja
berlalu bersama kita, dengan segala syariat
yang ada padanya mengantarkan kita pada
kesyukuran kepada Allah J&%s2. Allah
530 berfirman:
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“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya
diturunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi
manusia dan  penjelasan-penjelasan  mengenai
petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan
yang batil). Oleh karena itu, siapa di antara kamu
hadir (di tempat tinggalnya atau bukan musafir)
pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau
dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka
(wajib menggantinya) sebanyak hari (yang
ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki  kesukaran.  Hendaklah ~ kamu
mencukupkan bilangannya dan mengagungkan
Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu
agar kamu bersyukur.” (Qur’an Surah Al-
Bagqarah: 185)
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Allah 1G85 juga memerintahkan kita agar
senantiasa beribadah kepada-Nya dan agar

menjadi hamba yang bersyukur.
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"Karena itu, hendaklah Allah saja yang engkau
ibadahi dan hendaklah engkau termasuk orang yang
bersyukur.” (Qur’an Surah Az-Zumar: 66)

Allah 1852 pun menjamin keamanan bagi
kita dari azab-Nya jika kita senantiasa

bersyukur.
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“Allah tidak akan menyiksamu, jika kamu
bersyukur dan beriman. Dan Allah Maha
Mensyukuri,Maha Mengetahui.” (Qur’an Surah
An-Nisa’: 147)
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Juga dengan penuh kelembutan dan kasih
sayang-Nya, Allah Q%52 menjanjikan
kepada kita tambahan nikmat yang berlipat

jika kita senantiasa bersyukur kepadanya.
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“Dan (ingatlah) ketika Rabbmu memaklumkan,
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku
akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-
Ku sangat berat.” (Qur’an Surah Ibrahim: 7)
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Mari Tetap Menjaga Ketakwaan

Setelah berlalu bulan yang penuh berkah,
bulan yang agung, bukan berarti berlalu pula
ketakwaan kita pada-Nya, Allah Q&0
mewasiatkan pada kita dan orang-orang
sebelum kita agar senantiasa bertakwa pada-

Nya, sebagaimana dalam firman-Nya:
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“Kami telah mewasiatkan kepada orang-orang
yang diberi kitab suci sebelum kalian dan (juga)
kepada kalian agar bertakwa kepada Allah.”
(Qur’an Surah An-Nisa’: 131)

Ketahuilah wahai hamba-hamba Allah, bahwa
begitu banyak keutamaan yang dijanjikan
ketika kita senantiasa bertakwa pada-Nya.

Sebagaimana dalam firman-firman-Nya:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu
bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan
memberikan furqdn (kemampuan membedakan
antara yang hak dan batil) kepadamu dan
menghapus segala kesalahanmu dan mengampuni

(dosa-dosa)mu. Allah memiliki karunia yang

besar.” (Qur’an Surah Al-Anfal: 29)

;2 @[ﬁwk&gﬁj& :)KLM)}Y\;@O;} }

Z
P Rsls 0 FYe s wa LR

o (B o Sl 555 LS5 55

=

VY -

“Tidak ada seorang pun di antara kalian yang tidak

melewatinya (sirat di atas neraka). Hal itu bagi

Abu Yusuf Ubaid Bima {11} Khutbah ‘Ied al-Fitri 1446 H



Tuhanmu adalah ketentuan yang sudah ditetapkan.
Selanjutnya, Kami akan menyelamatkan orang-
orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang
yang zalim di dalamnya (neraka) dalam keadaan

tersungkur.” (Qur’an Surah Maryam: 71-72)
v o) (0 E AUE A E o5

“Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah,
niscaya Allah akan memberi jalan keluar baginya.”

(Qur’an Surah At-Thalaq: 2)
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“Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah,

niscaya Allah akan memudahkan urusannya.”

(Qur’an Surah At-Thalaq: 4)
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Mari tetap taat kepada Allah dan Rasul-nya

Berakhirnya Ramadhan bukan berarti berakhir
pula ketaatan kita kepada Allah dan Rasul-
Nya. Marilah kita senantiasa taat kepada Allah
J&5%e2  dan  Rasul-Nya, karena dalam
ketaatan itulah terdapat keberkahan, petunjuk,
rahmat dan kebahagiaan sejati dalam hidup
kita. Allah (%52 berfirman:
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“Dan taatlah kalian kepada Allah dan Rasul agar
kalian dirahmati.” (Qur’an Surah Ali-‘Imran:
132)

Ketaatan kepada Allah dan Rasul-nya juga

merupakan pembuktian keimanan.
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“Maka, bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah
hubungan di antara sesamamu dan taatlah kepada
Allah dan Rasul-Nya jika kamu orang-orang
mukmin.” (Qur’an Surah Al-Anfal: 1)

Senantiasa taat kepada Allah dan Rasul-nya
akan menjadi penjamin masuknya kita ke
dalam surga-Nya. Selain itu, juga merupakan
jaminan untuk meraih kemenangan besar bagi

kita.
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“Siapa saja yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya,
Dia akan memasukkannya ke dalam surga-surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai.
(Mereka) kekal di dalamnya. Itulah kemenangan
yang sangat besar.” (Qur’an Surah An-Nisa’: 13)
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“Siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nabi
Muhammad), mereka itulah orang-orang yang
(akan dikumpulkan) bersama orang-orang yang
dianugerahi nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi,
para ash shiddiq, orang-orang yang mati syahid,
dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang

sebaik-baiknya.” (Qur’an Surah An-Nisa’: 69)
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“Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya
serta takut kepada Allah dan bertakwa kepada-
Nya, mereka itulah orang-orang yang mendapat
kemenangan.” (Qur’an Surah An-Nur: 52)
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Mari Kita tetap mengikuti Sunnah Nabi

Berlalunya bulan ketaatan, bulan ketakwaan,
bulan yang penuh dengan keberkahan, bukan
berarti berakhir dan berlalu pula teladan kita
kepada sunnah Rasulullah j;ﬁ}gjéﬁ{p Perintah
untuk tetap mengikuti sunnah Rasulullah
jﬁjgj&ﬁ\&a telah Allah abadikan dalam firman-
Nya:
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“Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah.
Apa yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah.
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
sangat keras hukuman-Nya.” (Qur’an Surah Al-
Hasyr: 7)

Perintah agar senantiasa mengikuti sunnah

Rasulullah iﬁja&iﬁ\&@ merupakan hal yang
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seharusnya menjadi perhatian besar kita dalam
merealisasikannya pada tiap-tiap sudut
kehidupan kita, sebabg tidaklah Rasulullah
j/jg.;\/éﬁ&fa itu berbicara melainkan wahyu dari
Allah Q&5
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“dan tidak pula berucap (tentang Al-Qur’an dan
penjelasannya) berdasarkan hawa nafsu(-nya). la
(Al-Qur’an itu) tidak lain, kecuali wahyu yang

disampaikan (kepadanya)” (Qur’an Surah An-
Najm: 3-4)

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1)
dari sahabat Abu Hurairah #zdls, beliau
berkata bahwa Rasulullah ;;\354,33&2}2 bersabda:
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“Apa yang aku perintahkan kepada kalian, maka
ambillah (laksanakanlah), dan apa yang aku larang

kalian darinya, maka jauhilah.”

Juga hadits yang datang dari sahabat Abu
Najih Irbadh bin Sariyah Ledis, dia berkata:
‘Rasulullah ;;\Ljajéi&&fo pernah memberikan
nasehat kepada kami dengan sebuah nasehat
yang menyebabkan hati bergetar dan air mata
berlinang, lalu kami berkata: “Ya Rasulullah,
seakan-akan ini adalah nasehat orang yang

akan berpisah, maka berilah kami wasiat!.

Beliau Rasulullah  JGakdle  kemudian
bersabda:
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“Aku wasiatkan kepada kalian untuk bertakwa
kepada Allah, mendengar dan taat (kepada
penguasa) meskipun kalian diperintah oleh seorang
budak Habasyi. Dan sesungguhnya siapa di antara
kalian yang masih hidup sepeninggalku niscaya ia
akan melihat perselisihan yang banyak. Maka
wajib atas kalian untuk berpegang teguh dengan
sunnahku dan sunnah para khulafaur rasyidin yang
mendapatkan petunjuk. Gigitlah sunnah tersebut
dengan gigi geraham kalian, dan hati-hatilah kalian

dari perkara yang diada-adakan, karena setiap
bid"ah adalah sesat.”
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Mari Kita tetap Istiqamah diatas Kebaikan

Begitu banyak ayat-ayat yang datang dalam
konteks perintah agar tetap istiqamah diatas
kebaikan. Olehnya marilah kita tetap
istiqgamah dalam beribadah dan meningkatkan
ketakwaan setelah bulan Ramadhan, agar
keberkahan dan amalan yang telah kita bangun
terus berlanjut sepanjang hidup. Allah
J&55% s berfirman:
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“Maka, tetaplah (di jalan yang benar),
sebagaimana engkau (Nabi Muhammad) telah
diperintahkan. Begitu pula orang yang bertobat
bersamamu. Janganlah kamu melampaui batas!
Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.” (Qur’an Surah Hud: 112)
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Juga hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim (38) dari sahabat Sufyan bin Abdillah
al-Tsaqafiy Zediss :
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Aku berkata: ”Ya Rasulullah, beritahukan
kepadaku satu perkataan dalam Islam, yang aku
tidak akan bertanya lagi kepada kepada seorangpun
selain engkau.” Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Katakanlah: “Aku beriman kepada
Allah”, kemudian istigamahlah.”

Allah (&85 berfirman:
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“Seandainya mereka tetap berjalan lurus di atas
jalan itu (agama Islam), niscaya Kami akan

mencurahkan air yang banyak (rezeki yang

cukup).” (Qur’an Surah Al-Jinn: 16)
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“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan
kami adalah Allah,” kemudian tetap (dalam
pendiriannya), akan turun malaikat-malaikat
kepada mereka (seraya berkata), “Janganlah kamu
takut dan bersedih hati serta bergembiralah dengan
(memperoleh) surga yang telah dijanjikan

Abu Yusuf Ubaid Bima {23 ] Khutbah ‘Ied al-Fitri 1446 H



kepadamu. Kamilah pelindung-pelindungmu dalam
kehidupan dunia dan akhirat. Di dalamnya (surga)
kamu akan memperoleh apa yang kamu sukai dan
apa yang kamu minta. (Semua itu) sebagai karunia
(penghormatan bagimu) dari (Allah) Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qur’an
Surah Fushshilat: 30-32)
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“Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan
kami adalah Allah,” kemudian tetap istikamah,

tidak ada rasa takut pada mereka, dan mereka tidak

(pula) bersedih.” (Qur’an Surah Al-Ahgqaf: 13)
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“dan beribadahlah kepada Rabbmu sampai datang
kepadamu kepastian (kematian).” (Qur’an Surah
Al-Hijr: 99)
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